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ABSTRAK
Saat ini perkembangan sistem informasi yang berbasis web dimanfaatkan sebagai sarana peningkatan informasi dihampir
semua bidang usaha. Pemanfaatan tersebut akan mempermudah suatu pekerjaan seperti halnya pengolahan data lebih cepat,
keputusan yang akan diambil lebih tepat, menghemat tempat atau ruang penyimpanan data. Selain itu, sistem informasi yang
berbasis web juga dapat menjadi sarana promosi yang efisien dan sumber informasi yang dapat diakses oleh pengguna
internet yang semakin lama semakin luas. Penggunaan sistem informasi sebagai wadah untuk mengembangkan informasi
secara online sekarang ini sangat dibutuhkan terutama pemanfaatan apotek hidup bagi para ibu–ibu rumah tangga di wilayah
perkotaan atau pedesaan. Karena pentingnya sistem informasi pemanfaatan apotek hidup secara online bagi kesehatan
sekarang ini, maka diperlukan suatu sistem informasi yang besar yang mencakup semua unsur mulai dari informasi tanaman,
khasiat, penyakit, gejala penyakit, obat dan metode pengobatannya. Perancangan sistem informasi pemanfaatan apotik hidup
menggunakan metode forward chaining dikarenakan metode ini mempunyai referensi pakar yang bersumber dari nenek
moyang zaman dulu misalnya jamu – jamu tradisional yang ditujukan untuk masa depan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Apotek Hidup, Forward Chaining

PENDAHULUAN
Saat ini perkembangan sistem informasi yang

berbasis web dimanfaatkan sebagai sarana

peningkatan informasi dihampir semua bidang

usaha, baik bidang perdagangan, industri maupun

jasa. Pemanfaatan tersebut akan mempermudah

suatu pekerjaan seperti halnya pengolahan data

lebih cepat, keputusan yang akan diambil lebih

tepat, menghemat tempat atau ruang penyimpanan

data. Selain itu, sistem informasi yang berbasis

web juga dapat menjadi sarana promosi yang

efisien dan sumber informasi yang dapat diakses

oleh pengguna internet yang semakin lama

semakin luas. Pada perkembangannya sebuah situs

web selalu dituntut agar menyajikan informasi

yang up to date. Apabila situs tidak dirancang

dengan sistematis maka programer akan

mengalami kesulitan dalam proses

pemeliharaannya. Salah satu solusinya adalah

dengan melakukan penambahan atau perubahan

dalam database.

Pelayanan jasa dibidang kesehatan (medical) juga

semakin meningkat yang merupakan salah satu

bidang usaha untuk kebutuhan user selain

memiliki banyak data yang hampir selalu

terupdate, serta dalam pengembangan jasa lainnya

untuk memperluas promosi dalam bentuk

penyampaian informasi kepada masyarakat luas

misalnya informasi tentang pelayanan jasa

penggunaan obat-obatan tradisional. Obat – obat

tradisional ini adalah apotek hidup yaitu

memanfaatkan sebagian tanah untuk ditanami

tanaman obat-obatan untuk keperluan sehari-hari.

Obat-obatan tradisional yang dapat digunakan

untuk mengobati berbagai penyakit. Obat

tradisional umumnya lebih aman karena bersifat

alami dan memiliki efek samping yang lebih

sedikit dibandingkan obat-obat buatan pabrik.

Itulah sebabnya sebagian orang lebih senang

mengkonsumsi obat-obat tradisional.

Pada awalnya situs web (website) merupakan

suatu layanan sajian informasi yang menggunakan

konsep hyperlink atau menghubungkan satu

halaman ke halaman lainnya .

TUJUAN
Tujuan penelitian ini adalah merancang

dan menganalisis sistem informasi

pemanfaatan apotek hidup, untuk mengetahui
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informasi tanaman, tumbuhan yang digunakan

bagi kesehatan. Khususnya untuk pengobatan

secara tradisional.

MANFAAT
Adapun manfaat yang didapat dari

penelitian ini adalah memudahkan dan

mempercepat pengaksesan informasi

pemanfaatan apotek hidup bagi para user

(khususnya ibu – ibu rumah tangga) bagi

kesehatan.

METODE PENELITIAN
Metode analisis terdiri dari:

Research (studi kepustakaan)
mengumpulkan fakta-fakta dan data-data
dengan membaca buku-buku referensi
yang menguatkan pendapat dan landasan
teori yang berhubungan dengan sistem
informasi pemanfaatan apotek hidup bagi
kesehatan

Interviewing yaitu dilakukan wawancara
dengan pakar terdahulu (Tukang jamu
(jamu gendong), ibu – ibu rumah tangga,
pakar tumbuhan tradisional)

Metode perancangan

Pada tahapan ini dilakukan perancangan
sistem dengan menggunakan analisa
desaign berbasis object dengan UML
(Unified modeling Language)

Sistem pakar adalah suatu sistem komputer
yang menyamai (emulates) kemampuan
pengambilan keputusan dari seorang
pakar.

ANALISA
Sistem adalah himpunan atau group dari elemen

atau komponen yang berhubungan atau saling

bergantung satu sama lain untuk mencapai

tujuan tertentu.

Karakteristik Sistem antara lain adalah :

Komponen sistem (Components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah kerangka

atau komponen yang saling berinteraksi dan

bekerjasama membentuk satu kesatuan.

Batas Sistem (Boundary)
Ruang lingkup sistem atau batasan sistem

merupakan daerah yang membatasi sistem

dengan lingkungan .

Lingkungan Luar Sistem ( Environment )
Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup

atau batasan sistem yang mempergaruhi

sistem.

Penghubung Sistem (Interface)
Merupakan media penghubung antar

subsistem ke subsistem yang lain.

Masukan Sistem (Input)
Merupakan satu energi yang menjadi masukan

bagi suatu sistem.

Keluaran Sistem (Output)
Merupakan bentuk pengolahan yang akan

merubah masukan menjadi keluaran yang

berguna.

Pengelolahan Sistem (Process)
Merupakan bentuk pengolahan yang akan

merubah masukan menjadi keluaran.

Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal)

atau sasaran (objective). Sasaran dari sistem

sangat menentukan masukan yang dibutuhkan

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan

sistem.

Informasi adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi

yang menerimanya dan bermanfaat dalam

mengambil keputusan saat ini dan mendatang.

Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung

pada tiga hal :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari
suatu kesalahan dan tidak menyesatkan.
Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya informasi harus
jelas mencerminkan maksudnya. Informasi
harus jelas mencerminkan maksudnya.
Informasi harus akurat karena dari sumber
informasi sampai ke penerima informasi
kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise)
yang dapat merubah atau merusak informasi
tersebut.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang
datang pada penerima tidak boleh terlambat,
karena informasi merupakan landasan di
dalam mengambil keputusan.

3. kepada akuntan perusahan adalah kurang
relevan dan akan lebih relevan bila
ditunjukkan kepada ahili teknik perusahan.



290

4. Relevan, berarti informasi tersebut
mempunyai manfaat untuk pemakaianya.
Relevasi informasi untuk tiap-tiap orang satu
dengan lainya berbeda. Misalnya informasi
mengenai sebab terjadinya kerusakan mesin
produksi.

Sistem Informasi, adalah sekumpulan prosedur

organisasi yang saat dilaksanakan akan

memberikan informasi bagi pengambil

keputusan dan untuk mengendalikan organisasi.

Sistem informasi terdiri dari komponen-

komponen bangunan yang sering disebut

dengan komponen bangunan (building block),

yaitu blok masukan (input block), blok model

(model block), blok keluaran (output block),

blok teknologi (technology block), blok basis

data (database block) dan blok kendali (control

block). Sebagai suatu sistem, keenam blok

tersebut masing-masing saling berinteraksi satu

dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan

untuk mencapai sasarannya. Dalam perancangan

sistem informasi pemanfaatan apotek hidup ini

menggunakann sistem pakar dengan metode

forward chainging, dimana sistem pakar adalah

sistem berbasis komputer yang menggunakan

pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam

memecahkan masalah yang biasanya hanya

dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam

bidang tersebut.

Adapun cirri-ciri yang dimiliki sistem pakar

sebagai berikut:

1. Terbatas pada bidang yang spesifik.

2. Dapat memberikan penalaran terhadap data-data

yang tidak lengkap atau tidak pasti.

3. Dapat mengemukakan rangkaian alasan diberi

tahukan dengan cara yang dapat dipahami.

4. Berdasarkan pada rules dan kaidah tertentu.

5. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara

bertahap.

6. Output bersifat anjuran atau nasihat.

7. Output tergantung dengan user.

8. Knowledge based dan inference engine terpisah.

Keuntungan sistem pakar

1. Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan
pekerjaan para ahli

2. Bisa melakukan proses secara berulang secara
otomatis.

3. Mampu berorientasi dalam lingkungan
berbahaya

4. Menghasilkan output dan meningkatkan
kualitas

5. Sebagai media pelengkap pelatihan
6. Menghemat waktu dalam pengambilan

keputusan.

Komponen Sistem Pakar

1. Lingkungan pengembangan, digunakan untuk
memasukkan pengetahuan pakar ke dalam
lingkungan sistem pakar

2. Lingkungan konsultasi, digunakan oleh
pengguna yang bukan pakar guna memperoleh
pengetahuan pakar (Arhami.2005).

Teori Forward Chaining (Pelacakan ke depan)

Pelacakan ke depan adalah pendekatan

yang dimotori data (data-driven). Dalam

pendekatan ini pelacakan dimulai dari informasi

masukan, dan selanjutnya mencoba

menggambarkan kesimpulan. Pelacakan ke depan

mencari fakta yang sesuai dengan bagian IF dari

aturan IF-THEN.

Forward chaining atau runut maju

memiliki arti mempergunakan himpunan kaidah

kondisi aksi. Dalam metode ini kaidah

interpreter mencocokkan fakta atau statement

dalam pangkalan data dengan situasi yang

dinyatakan dalam anticendent atau kaidah if.

Bila fakta dalam pangkalan data telah sesuai

dengan kaidah if maka kaidah distimulasi.

Proses ini diulang hingga didapatkan hasil.

Pemanfaatan apotek hidup ini dirancang untuk

bekerja dalam system operasi windows dan

terintegrasi dengan suatu web server dan database

server. Aplikasi system ini berada dalam satu pc

atau laptop yang sama. Bahasa pemprograman yang

dipilih adalah php mysql yang digunakan untuk

membangun aplikasi php disebabkan oleh

kemampuan PHP merupakan suatu bahasa script

yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam

penggunaanya, PHP dapat berjalan pada web server

yag dirilis oleh Microsoft.
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Gambar 1. Entity Relationship Diagram

Secara garis besar, langkah – langkah yang

dilakukan dalam proses pemodelan ini

mengunakan identifikasi kelas serta

indentifikasi interaksi antar kelas dan diagram –

diagram yang terdapat pada UML.

Use case Diagram menggambarkan

fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah

sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang

diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”.

ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD adalah suatu pemodelan dari basisdata

relasional yang didasarkan atas persepsi di

dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa terdiri

dari sekumpulan objek yang saling berhubungan

antara satu dengan yang lainnya.

Atributenya adalah

- Bagian_tanaman (id, nama, keterangan)
- Ramuan (id, nama, cara_pembuatan, dosis,

keterangan)
- Tanaman (id, nama, keterangan)
- Nama_latin (id, nama, pemberi_nama,

waktu_pemberian, keterangan)
- Jenis_pupuk_sumber(id,nama, keterangan)
- Jenis_pupuk_fungsi(id,nama, keterangan)
- Pupuk (id, nama, keterangan)
- Obat (id, nama, keterangan)
- Penyakit(Id, Nama, Nama_latin, keterangan)

- Penyebab(id, nama, nama_latin, keterangan)
- Khasiat(id, nama, keterangan)
- Gejala(id, nama, keterangan)
- Jabatan (id, nama, keterangan)
- User (id, nama, username, password, alamat,

email, id_jabatan, isi)
- Berita (id, waktu_isi, judul, isi)

Sequence diagram, menggambarkan interaksi

antar objek di dalam dan di sekitar sistem

(termasuk pengguna, display, dan sebagainya)

berupa message yang digambarkan terhadap

waktu. Sequence diagram terdiri antar dimensi

vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-

objek yang terkait).

Statechart diagram Statechart diagram

menggambarkan transisi dan perubahan keadaan

(dari satu state ke state lainnya).

Component Diagram menggambarkan struktur

dan hubungan antar komponen piranti lunak,

termasuk ketergantungan. Komponen piranti

lunak adalah modul berisi code, baik berisi

source code maupun binary code, baik library

maupun executable baik yang muncul pada

compile time, link time, maupun runtime.

Deployment diagram digunakan untuk melayani

pemodelan hardware yang digunakan dalam

imlpementasi system dan asosiasinya antara

komponen-komponen tersebut.

Package adalah pengelompokkan konstruksi

yang memungkinkan untuk mengambil

konstruksi tersebut di UML dan

mengelompokkan elemen-elemen tersebut

secara bersama-sama menjadi level yang lebih

tinggi.

Collaboration Diagram menggambarkan

interaksi antar objek seperti sequence diagram,

tetapi lebih menekankan pada peran masing-

masing objek dan bukan pada waktu

penyampaian message.

6. ANALISA SISTEM PAKAR

Implementasi system pakar terhadap apotek online

mempunyai karakteristis sebagai wadah atau tempat

untuk meletakkan tanaman, obat dan penyakit serta

gejala yang dilakukan. Proses implementasi system

pakar apotek hidup secara umum sebagai berikut :
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Gambar 2. Pohon Keputusan
Lambang bulat pada pohon keputusan

melambangkan sebagai node akar atau cabang

(bukan daun) sedangkan kotak melambangkan node

daun.

Kaidah Produksi secara umum pada penelitian ini

adalah:

- Rule (A, B, C, D, E, F, G .........seterusnya)
menunjukkan Penyakit yang diderita leh
member.

- JIKA ....DAN (A1, A2 ..... seterusnya)
menunjukkan Gejala penyakit.

- MAKA (AA, ..GG seterusnya)
menujukkan kesimpulan penggunaan apotek
hidup sebagai salah satu obat alternatif

-

Gambar 3. Tabel relasi pakar
Gambar 4. Web perancangan sistem informasi
pemanfaatan apotek hidup

HASIL PENELITIAN
Setelah perancangan sistem informasi pemanfaatan

apotek hidup dibuat, maka langkah selanjutnya

adalah penerapan aplikasi tersebut terhadap objek

penelitian, yaitu dalam hal ini ibu – ibu rumah

tangga yang ingin mencari informasi pengobatan

yaitu:

Menetapkan item-item kuesioner yang nantinya

dijadikan sebagai parameter penilaian penelitian,

a. Observasi lapangan untuk menentukan
lembaga pendidikan yang dapat dijadikan
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sebagai tempat penelitian,
b. Melakukan survei awal terhadap 12

responden ibu – ibu rumah tangga melalui
pengisian kuesioner

c. Penerapan web pemanfaatan apotek hidup
sebagai alat bantu informasi obat alternatif bagi
kesehatan

d. Melakukan survei untuk mendapatkan data
melalui pengisian kuesioner oleh ibu – ibu
rumah tangga

e. Melakukan analisa hasil pengukuran penelitian

Pada saat peneliti melakukan riset menggunakan

media quesioner untuk mengetahui apakah penelitian

ini bermanfaat atau diinginkan oleh para ibu – ibu

rumah tangga dengan 12 responden dengan 5

pertanyaan yang berkaitan langsung dengan

penelitian. Hasil Pengamatan penggunaan web sistem

informasi pemanfaatan apotek hidup bagi kesehatan.

Tabel 1. Hasil kuesioner

Responden

Skor Pertanyaan
Skor

Total1 2 3 4 5

1 4 3 4 4 3 18

2 4 3 4 2 3 16

3 4 3 2 4 3 16

4 4 4 3 4 4 19

5 4 2 4 4 4 18

6 4 4 3 4 4 19

7 4 3 4 4 4 19

8 2 3 4 1 4 14

9 3 4 2 4 2 15

10 4 3 2 4 3 16

11 4 4 3 4 4 19

12 4 2 4 4 4 18

Jumlah 37 32 32 35 34 170

Hasil kuesioner tersebut diolah dengan menggunakan

SPSS menggunakan metode Bivariate Pearson

(korelasi produk momen pearson) adalah analisis

dengan cara mengorelasi masing – masing skor item

dengan skor total. Hasil pengujian berdasarkan isian

responden sebagai berikut :

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor

item dengan skor total. Nilai ini dibandingkan

dengan nilai r tabel pada signifikan 0,05 dengan uji 2

sisi dan jumlah data responden (n) = 12, maka

didapat r tabel sebesar 0,576.

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi

untuk item 1, 3, 5 memiliki nilai item lebih dari

0,576 dan dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan

yang diajukan pada saat melakukan riset tersebut

signifikan dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Pertanyaan

No Pertanyaan

Hasil

SPSS

Kemandirian

1

Apakah anda setuju, penggunaan

web pemanfaatan apotek hidup

dapat membantu mencari informasi

kesehatan

0,725

Kecepatan

2 Apakah anda setuju bahwa adanya

Web pemanfaatan apotek hidup
0,108
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mempercepat proses pencariian

informasi tanaman, penyakit dan

gejalanya dapat mempercepat

pencarian informasi secara cepat

dan efesien

Kemudahan

3

Apakah anda setuju, bila

penggunaan internet web

pemanfaatan apotik hidup

memudahkan dalam proses

pencarian untuk membudidayakan

apotek hidup di pekarangan rumah

0,253

Kegunaan

4

Apakah anda setuju web

pemanfaatan apotik hidup dapat

dijadikan alternatif pengganti

metode membaca buku secara

manual

0,634

Motivasi

5

Apakah anda setuju dengan adanya

web pemanfaatan apotik hidup

dapat memotivasi para ibu - ibu

rumah tangga untuk memanfaatkan

tanaman apotek hidup dilingkungan

tempat tinggal

0,573

KESIMPULAN
Web pemanfaatan apotek hidup ini dirancang untuk

memenuhi informasi yang sangat dibutuhkan oleh

para ibu – ibu rumah tangga khususnya secara cepat

dan efisien. Penggunaan web informasi ini

diharapkan mampu memenuhi penggunaan tanaman

tradisional untuk menyembuhkan penyakit –

penyakit ringan sebelum pengomatan secara medis

baik untuk keluarga dan sekitar lingkungan tempat

tinggal. Melihat banyaknya manfaat dari apotek

hidup, tentu dapat menggerakkan para ibu – ibu

rumah tangga untuk memanfaatkan lahan yang ada

di rumah. Taman dapat memberikan efek psikologis

bagi orang yang sedang sakit sehingga lebih cepat

sembuh.
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